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KONSEP
' PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

VI KONSEP'LOKASIDAN TAPAK
VEL1: Pemilihan, Lokasi,

Pemilihan lokasi mengacu-ke RDTRK Labuan Bajo 2003 - 2008,.bahwa
daerah Keliirahan Labuan Bajo: merupakan Lokasi: Pelabuban Laut.

| revc T e OTALARMNBAXY |

KOTA_LABUAN BAJO ey ]

_ Gbr:6.1. Konsep Liokasi -
Sumber : Analisis Penulis berdasarkan RDTRK Labuan Bajo-
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VL1.2. Pemilihan Tapak

Mengacu ke RDTRK Labuan Bajo 2003 — 2008, bahwa Luasan total untuk
area Pelabuhan Laut ( Ferry dan Non Ferry ) di Labuan Bajo adalah 10,6267 ha;
sedangkan yang akan diambil sebagai tapak lokasi Proyek Pelabuhan Penumpang
Kapal Laut di Labuan Bajo ini adalah area seperti yang terdapat pada gambar
berikut;

\ 4
Pantai membentang di sepanjang
pesisir dengan lebar =6 m

Gbr 6.2. Konsep Tapak
Sumber : Analisis Penulis berdasarkan RDTRK Labuan Bajo

Keter angan gambar :

.

» Batas-batas tapak
Timur Laut  : Jalan Kolektor Primer (1=30m) dan area milik Pelabuhan.
Barat Daya : Pantai (lebar 6 m) dan laut
Barat Laut  : Jalan Lokal Sekunder (1=10m) & Terminal ASDP (Ferry)
Tenggara . Jln Kolektor Sekunder (1=20m) & Pemukiman Penduduk
» Luas Tapak . -Darat (Tapak Bangunan Terminal Penumpang ; untuk
hitung KDB) =230 m x 114m = 26.220 m*=2 622 ha
-Pantat+Laut (utk jerty, sebagian selasar penghubung, &
dermaga pier) = 230m x 40m=9.200 m? = 0,92 ha
Total Luas Tapak = 2,622 ha+0,92 ha = 3,542 ha.
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VI.2.
VIL.2.1.

Kemiringan : 0-1% ke arah pantai

Tapak
Lebar Pantai : 6 m, memanjang di sepanjang pesisir.
KDB . 70 % -90 % (RDTRK Lab.Bajo pIV.66)
KONSEP PROGRAM RUANG
Pelaku

. Pengunjung

» Penumpang : Umum, Wisata Asing, Sopir & Kernet Truk Ekspedisi.
» Pengantar dan penjemput.

» Masyarakat umum

Pelaksana Operasional Pelabuhan

Syahbandar Pelabuhan dan staff

Divisi Keselamatan Pelayaran

Divisi Bea dan Cukai

Divisi Imigrasi

Divisi Karantina

V¥V V V V V V¥V

Divisi Pelayaran

Divisi Keamanan dan Ketertiban

Divisi Pemeliharaan (cleaning service, pertamanan dsb)
Bagian Informasi

Koperasi Pelabuhan Laut

YV V V V¥V

Pelaku Ekonomi / penunjang :

> Penjual makanan / minuman Khas Manggarai maupun umum.
» Pedagang kaki lima

> Pedagang souvenir

» Pemilik Wartel dan Warnet
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V1.2.2. Konsep Kegiatan
1. Pengunjung

a. Kelompok Kegiatan Kedatangan / Debarkasi Penumpang
» Penumpang Umum

Komunikasi Menunesu i tan/
— vieaunggu jempu
— ¥ Menunggu Angkot
~ Turun dari ~ A . e
Datang Kapal Ambil harang / bagasi l
i ,--"' Cari barang yg tidak ada - Pulang
Bea Cukai i 3
: ' Pengaduan Ke Terminal '}’
o AKDP

Gbr 6.3. Konsep Kegiatan Kedatangan Penumpang Umum
Sumbcr : Pomikiran Penulis, 2004

» Penumpang yang sakit / Khusus

o Komunikasi ~ 3] Mcaunggu jomputan |
g 4
: , |
e e B ey T
v | Pulang
Ambil barang / bagasi N
Ke Rumah
Sakit

Gbr 6.4. Konsep Kegiatan Kedatangan Penumpang Yang Sakit
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

» Penumpang Kapal Wisata Asing (temporal)

Komunikast —
- - |~ Menunggu jempuian
Trasien Ane 4' \]
Datang pi CToEE {  Pemcriksaan Surat-Surat / ]
= Kapal " / y
/ Ke Hotel
- /
Ambil barang / bagasi ¥ = }:\:lau

Komodo,dil

2

br 6.5. Konsep Kegiatan Kedatangan Penumpang Kapal Wisata Asing
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004
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b. Kelompok Kegiatan Keberangkatan Penumpang
» Penumpang Umum
Datang, Parkir > Informasi Serahkan barang / bagasi
»| Mengambil uang Periksa barang bawaan
y y
A 4 Komunikasi tg—pi Istirahat / Menunggu
> Membeli tiket
2 L 2
Persiapan
Y
Naik ke kapal » Berangkat
Gbr 6.6.Konsep Kegiatan Keberangkatan Penumpang Umum
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004
» Penumpang Kapal Wisata Asing ( Temporal )
- - - Bayar Fiskal, - : :
Datang, Parkir | —p{ Informasi Cek Paspor, Visal— Serahkan baraig / bagasi
A
Y
»| Mengambil uang Periksa barang bawaan
‘ ! A "
< Mombeli tiket Komunikasi | Istirahat / Menunggu
v A
Persiapan
v
Naik ke kapal »| Berangkat

Gbr 6.7. Konsep Kegiatan Keberangkatan Penumpang Kapal Wisata Asing

Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

c. Kelompok Kegiatan Penumpang Lanjutan (Hanya turun saat

Kapal merapat, lalu naik lagi & melanjutkan perjalanan)

Datang

v

Rekonfirmasi Tiket

/'l Komunikasi

Turun dari Kapal

Konfirmasi Tiket

Beli Souvenir

) 4

Gbr 6.8. Konsep Kegiatan Penumpang Lanjutan

A
y

Informasi

Makan / minum

Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

v

Menunggu
Keberangkatan

Y

Naik ke Kapal

2
Berangkat
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d. Kelompok Kegiatan Penumpang Khusus (Para Sopir & Kernet
Truk Ekspedisi Jawa-Flores & Bali-Flores yang diangkut Kapal
Ro-Ro)

Makan ,Minum, Belanja

| Masuk
Menonton pertunjukan ke Kapal
: ;
Mengurus Komunikasi l
Administrasi & T Berangkat
Kartu Antri Persiapan, Antri

Gbr 6.9. Konsep Kegiatan Keberangkatan Penumpang Khusus

Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

Datang, Turun|__{ Parkir »|  Mengurus p» Komunikasi
dari Kapal laporan &
‘pengecekan ¥ Masuk
Persiapan »| Manggarai

Gbr 6.10. Konsep Kegiatan Kedatangan Penumpang Khusus
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

e. Kelompok Pelayanan Umum ( Pengantar, Penjemput, dan

Masyarakat Umum )

Datang Melihat-lihat (kapal,dsb)
]

A .

Parkir/ Rty ™ Parkir/
pedestrian ways | pedestrian ways
e Belanja

l .
Kon;umkas: Pulang
Menunggu(-i ) Penumpang
Gbr 6.11. Konsep Kegiatan Pelayanan Umum
Sumber ; Pemikiran Penulis, 2004
Maximillian Nalang Firman Demorin
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2. Pelaksana Operasional Pelabuhan
a. Kelompok Kegiatan Pengelola Utama
» Syahbandar / Kepala Pelabuhan & Staff

Datang Mengurus administrasi Pelabuhan
7 Y 7
y y
Parkir Komunikasi Istirahat: Berbenah

Makan, minum,s»ack
/'Y 4
A A
Pertemuan /Rapat Parkir |—— | Pulang

Gbr 6.12. Konsep Kegiatan Syahbandar / Kepala Pelabuhan & Staff

Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

» Divisi Keselamatan Pelayaran

Mengatur lalu lintas Kapal

[
Mengecek kelaiklautan Kapal

i
Mengatur pemanduan kapal &
alur pelayaran

i
Mengatur operasional pelabuhan
[ /
Mengecek pencemaran air Pelabuhan

A

Parkir Pulang

y
Komunikasi Istirahat: Makan,
2 minum, snack
7\
y v y
Pertemuan /Rapat y

Gbr 6.13. Konsep Kegiatan Divisi Keselamatan Pelayaran
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004
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b. Kelompok Kegiatan Pelayanan Penumpang

% Divisi Bea dan Cukai

[ |

Mengurus Bea dan Cukai

4

A y
\ 4

A
Y

Parkir

Komunikasi

knn,minunL.mack

Istirahat:

F 3

h 4

A

3 l
h 4

Pertemuan / Rapat

Parkir

Pulang

Gbr 6.14. Konsep Kegiatan Divisi Bea Cukai
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

¥ Divisi Pelayaran
% Staff Pelayaran

Datang

Melayani penjualan tiket

|
Beri info pelayacan & harga tiket

: ]
Kelols administrasi & keuangan

Urus Konsumsi Pelayaran

1

Parkir

Mengurus proses bongkar muat
]

Periksa, timbang, tata barang

Menarik bea “overweight bagage™

]
Bantu penumpang sakit

]
Beri Pengaduan Pelayaran

4

4

A 4

3

Komunikasi

Istirahat: Makan,

minum, snack
'y
A 4 v

A

Pertemuan / Rapat

Gbr 6.15. Konsep Kegiatan Staff Pelayaran
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004
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¢ Crew Kapal

Datang

Datang 4 Menambat Kapal L
Turua ,// Komunikasi ’s‘if“*‘“‘:
dari Kapal Makan,minum,snac.
7'y y
A y 3
Memeriksa Kapal /

A 4

Konfimasi dengan divisi
Keselamatan Pelayaran

4]

Persiapan

!
{ Naik ke Kapal |

Gbr 6.16. Konsep Kegiatan Crew Kapal

Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

» Divisi Imigrasi

! Mengurus imigrasi (Paspor. Visa, Fiskal) & lalu lintas
orang dari dan ke luar negeri (Wisatawan asing &

/1 Penumpang Kapal Wisata Asing ke Komodo,dsb)
7 .

-» ] .
y _/ 4 i !
X Hom ot b imm e e
Parkir Komunikasi qu:a. i Rerhenah
Makan, minum,s#ack]
y 4 /
w A v // A 4
1 Pertemuan /Rapat - Parkir |—0
Gbr 6.17. Konsep Kegiatan Divisi Imigrasi
umber : Pemikiran Penulis, 2004
» Divisi Karantina
Datang % Mcngkarantina penumpang sakit :;
y / y_ 4 \
Parker ¥ Komunikast l.,"'.u::'..".a : 4 Berbenah
Makan,minum,snack
\ l; _A /
2 3 ;
. A 4 A 4 A 4 / 4
Pertemuan / Rapat Parkir 1 o

Gor 6.18. Konsep Kegiatan Divisi Karantina

Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

y
l Herangkat l

Pulang

L1
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¢. Kelompok Kegiatan Pelayanan Pendukung
% Divisi Keamanan dan Ketertiban

Menjaga keamanan pelabuhan
I
Menjaga ketertiban proses naik
turunnya penumpang
y Y y Y 7'y
v A
Konnmikasi Istirahat:
fakan,minum, snack
X 3
A 4 y
Pertemuan / Rapat Pulang
Gbr 6.19. Konsep Kegiatan Divisi Keamanan & Ketertiban
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004
» Duvisi Pemeliharaan ( cleaning service, pertamanan dsb )
Memelihara prasarana & sarana
pendukung pelayaran
i
Merawat bangunan Pelabuhan
i
Datang Merawat taman (roang uar)
3 x X
\ 4 Y :
Parkir Konnmikasi Istirahat: Berbenah
akan,minum,snack,
y 'y
\ 4 3 L 4
Pertenman / Rapat Parkir »| Puling
Gbr 6.20. Konsep Kegiatan Divisi Pemeliharaan
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004
% Divisi Mekanikal Elektrikal
Datang Mengisi Bahan Bakar Kapal Berbenak:
> ’ [} !
Parkir Komumnikasi [Makm:,minmn,snack, Parkir »| Pulang
$ . 4 [}
Mengurus Kelistrikan Pelabuhan
Gbr 6.21. Konsep Kegiatan Divisi Mekanikal Elektrikal
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004
'EEM' '!Eg WE!E;! M’ an mf"iﬂ
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» Bagian Informasi Hotel dan Penginapan

Administrasi »| Berbenah
Datang -
3 7'y 7'y
y v
v Komunikast Makan, minum, snack] v_
Parkir Parkir »| Pulang

\ Beri lniormasx Hotel / Penginapan

Gbr 6.22. Konsep Kegiatan Bagian Informasi Hotel / Penginapan

Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

» Bagian Informasi Pariwisata serta Tours & Traveiling

Administrasi 51 Berbenah

2

v A
Beri Informasi Pariwisata serta paket
Tours & Travelling (Komodo,dil)

gy

W
——/ :
Parkir ’\ Koniunikasi J. Makan, minum,snack] / Parkir » Pulang
\ v

Gbr 6.23. Konsep Kegiatan Bagian Informasi Pariwisata serta
Paket Tours & Travelling

Sumber : Pomikiran Penulis, 2004

» DBagian Penyambut / Pengantar (Penari)

Datang - Persiapan (Merias dirl)
] / ? ] N
Yy / ¥y \ 4 N Terbean
Parkir ¥ Komunikasi | | Makanminumsnack] g '
IL 3 X
\ v Jv' v I/Il I' DParkic Puiang
\I Ambil/Simpan perlengkapan tradisional '
|
! {
Menari untuk menyambut / mengantar /
l penumpang

7~

Gbr 6.26. Alur Kegiatan Bagian Penari Penyambut / Pengantar
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

m-.m 'Z" ‘F' ‘,- -
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3. Kelompok Kegiatan Peinku Ekonomi / Penunjang :
» Penjual makanan / minuman Khas Manggarai maupun Umum.
> Pedagang Kaki Lima
» Pedagang Souvenir
» Pemilik Wartel dan Warnet
Datang
A
Parkir / =T s — anah
Ao ¥ Kcgiatan Opcrasional o Berbemah
Komunikasi l‘_ Istirahat o A
Parkir / > Pulan g
Pedestrian Ways

Gbr 6.25. Kousep Kegiatan Peluku Ekonomi { Secars Umnum )
Sumber : Pemikiran Penulis, 2004

V1.2.3. Konsep Besaran Ruang

Tabel 6.1. Konsep Kebutuhan & Besaran Ruang

KEBUTUHAN RUANG | Bl‘ﬁh?R
()
a) Fasilitas Pengaturan Penumpang

Daerah Keberangkatan :

> Penjualan Tiket 18
< » Ruang Pemeriksaan Tiket 180
E > Ruang Rekonfinmasi Tiket ( penumpang transit.dsb ) 12
a » Ruang Pemeriksaan Barang Bawaan dan Bagasi 92
= » Ruang Imigrasi & Loket Pembayaran Fiskal 14
g > Ruang Penimbangan Bagasi + Loket “overweight” 52
r:.: Daerah Kedatangan

» Counter Imigrasi ( Penumpang Wisata Asing ) 0

» Tloket Transit 3

» Ruang Karantina Penumpang 28

Maximilaan Naleng Finnan Demonin
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e

Konsep Terencanaan dan Ferancangan

Tabel 6.1. (T.anjutan)............ccoeeeneeen,

> Ruang Pengambilan Bagasi 97
» Jedah Pemeriksaan Kecocokan Tiket & Bagasi 36
#» Ruang Bea dan Cukai 12
b) Fasilitas Operasional Pelabuhan

7> Ruang Kerja Syahbandar 45
» Kantor Adzﬁinistrasi Terminal 116
» Kantor Perwakilan dari setiap Perusahaan Pelayaran 75
» Ruang Stat’ Kapal Pelayaran | 96
» Ruang Rapat ; 45
» Ruang Pengaduan ; R

» Ruang Penerangan 10
» Laboratorium Hidro 8

Daerah keberangkatan

» Hall Keberangkatan - 330
> Ruang Tunggu Keberangkatan 366
> Sclasar Kcberangkatan 360
» Ruang Kesehatan / P3K 12

o » Papan/ TV Informasi |

é > Loket Informasi

;‘% » Display “Manggarai” 6

é Ruang Rehat Sopir & Kemet Truk Ekspedisi : 42

g Daerah kedatangan

- » Selasar Kedatangan 360

2 > Ruang tunggu kedatangan ( No Smoking Area ) 58
» Hail/ Lobby kedatangan 432
» Display Pariwisata 9
» Display Relief (awetan komodo, dsb) 21
» Ruang Informasi 8
Fagilitas Penounjunga
» Anjungan 132
» Jedah Tanan Indeor & Panggung Hiburan Outdoor 65

Maxi @ Naleng F I .
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Tabel 6.1. (I.anjutan)...
> A'I'M Box 8
& » Telefon Umum 32
g » Wamet 28
é » Restoran Khas Manggarai 112
E > Fasilitas makan dan minum i (kafetacia) 112
(2 » Toko Souvenir 16
E » Kios Sewa 60
E » Layanan Jasa Perjaianan, Wisata & Hotel 8
» Ruang Persiapan/ Rias Penari Penyambut / Pengantar 20
» Lavatory ' 316
> Dapur Pengelola 12
» Gudang Alat 20
> Ruang Genset & Traffo 20
§ » Loading Area 92
E » Unloading Area ' 34
2 > Ruang Bunkering ( pengisian Bahan Bakar) 75
= > Ruang Keamanan 24
g » Ruang Cleaning Service 20
= » Tempat Simpan Alat Musik / Tari Tradisional 16
> Divisi Pertamanan 12
4.453
> DParkir Mobil dan Scpeda Motor “bawah bangunan™ 1.812.
Jumlah | 6263
Sirkulasi bebas & taman indoor 60 % | 3759
TOTALLUASAN | 10.024
arkir Truk Ekspedisi 2.205
Dermaga ( tidak untuk menghitung Besaran Ruang & KDB ) . 3.900
Diasiimsikan tahin 2014 menjadi Pelabuhan Penumpang Crute Fuy Foris
Systers, dapat disandari dua (2) buah kapal sekaligus, Panjang dermaga =
260 m, Lebar = 15 m.

Sumber - Analisis Pennlis, 2004

MoximifEan Neleng Firman Demorin
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VL3. KONSEP TRANSFORMASI TEMUAN NILAI-NILAI
KEBUDAYAAN MANGGARAI KE DALAM ELEMEN

RUANG DALAM
VL3.1. Pembatas Ruang
No KONSEP PERANCANGAN
1. |Kejujuran

< Memperlihatkan dengan tegas bahwa suatu ruang ada pembatas fisiknya,

namun aktivitas di dalamnya tetap dapat dijangkau secara visual, khususnya

untuk fungsi-fungsi publik.
Gambaran Perancangan :

Bidang Transparan

3 g m: B 0 - -
— i

2. | Menyatu dengan Alam

< Membiarkan alam tetap tervisualisasi secara maksimal, tanpa mengurangi
fungsi pembatas itn senduri dengan memben pembatas mang transparan

dengan dimensi yang besar.
Gambaran Perancangan -
Y \ Bldang Transparan
% \{‘i\\\ \\ &\
2 A2 A2 — . 888

B
3

_.\.i - --.z
G 7 R A

Mayimillian Nalang T " .
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Gambaran Perancangan :
.nll""“”llm II “""“lh.
_—

i
21k
-:32%2‘4

(i}

Vi i 'r'/N”” //// //// T

3.

Kebersamaan

LA
o>

Gambaran Perancangan -

Memben pembatas antar ruang yang transparan sehingga pengguna dan
aktivitas pada ruang-ruang bersebelahan tetap dapat tervisualisasi &
pengunjung akan merasa “tidak sendirian”. Ada kebersamaan di sini,

walaupun hanya lewat visualisasi saja.

il

,..ullll“”" ““"llllm.

Lobby Rnggu
Keberangka
S, LN p 2 P
S2lsn FERTT 2.8 ERED
S 3 i \'In Al 5 Y S

‘ d B H N B
T T iy

VL1.3.2. Skala Ruang

No

KONSEP PERANCANGAN

L

Hirarki Kesetaraan

% Memberkan skala ruang sesuai dengan hirarki aktivitas & volume orang-

Gambaran Perancangan :

orang yang terlibat.
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1N
0 i

s "
A A

2. | Manusiawi

% Memberikan skala ruang berdasarkan skala manusia melaw pengaturan
fleksibilitas skala pada ruang dengan pengaturan ketinggian lantai dan
plafon pada area tertentu

Gambaran Perancangan :

T

Maximillion Nak . .
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V1.3.3. Siskulasi

No KONSEP PERANCANGAN
1. |Keberlanjutan

< Pengolahan sirkulasi ruang yang runtut sesuai dengan runtutan aktivitasnya
dengan membuat pola sirkulasi yang terjadi sepanjang jalur pada ruang-
ruang pelayanan. Semua ruang memiliky keterkaitan sirkulasi baik langsung
maupun tidak

Gambaran Perancangan :

2. | “Yin Yang”

+ Membedakan sikulasi penumpang yang datang dan pergi dengan membuat
pemisahan sirkulasi kedatangan dan keberangkatan supaya tidak terjadi
crossing dan penumpukan pada satu tempat.

Gambaran Perancangan :
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3. | Cerdas

<% Memberian signage / tata tanda dalam ruangan yang menunjukkan nama

dan fungsi ruang, juga posisi dan arah dalam bahasa Internasional,
Nasional, & Daerah, sehingga tidak membingungkan pengguna.

Gambaran Perancangan :

XIT DEPARTURES ‘e
KELUAR 2T —

NGO PE'ANG LATANG ATALAKD

4. | Kebersamaan
Tidak memberikan perbedaan ruang untuk jalur sirkulasi bagi semua

L/
o

pengunjung, baik yang normal maupun yang “diffable”; pengguna kursi
roda dan tuna netra, juga bagi orang jompo, ibu-ibu, maupun anak-anak,
salah satunya dengan membuat ramp dengan perbandingan 1:6 pada jalur

sirkulasi vertikal dan juga jalur tuna netra.

Gambaran Perancangan :

6m N

AT

'(“‘ "t’“ \;{;“’ {‘f £y
s

Rttt
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5.

Adil

%

* Semua orang mendapatkan apa yang menjadi haknya; tanpa

membandingkan yang cacat, yang normal, yang datang, yang pergi, yang
domestik yang mancanegara, dsb. Salah satunya dengan pemberian ramp
bagi pengguna kursi roda, juga jalur tuna netra, serta signace dalam bahasa
Inggris dan Indonesia dan Manggarai itu sendiri.

Gambaran Perancangan -

(bdk Cerdas & Kebersamaan dalam Sirkulasi.)

6.

Efektif dan Efisien

%o

“Sambil menyelam minum air” yaitu dengan mengolah jalur sirkulasi pada
arca publik yang dapat digunakan juga untuk fungsi tertentu ; misalnya
untuk pedagang kaki lima, relief visual, display, dsb, sehingga saat orang
membutuhkan atau ingin mengetahui sesuatu ( mis: yang berkaitan dengan
Manggarai ) langsung dapat diperoleh di sepanjang jalur sirkulasi.

Gambaran Perancangan :

VL3.4.Ornamen
No KONSEP PERANCANGAN
1. | Menyatu dengan Alam

¢ Memasukkan alam dalam pola dan motif ornamen dengan mengadopsi

bentuk-bentuk alam secbagai omamen seperti gunung, kebun (lingko), |
tumbuh-tumbuhan, hewan (mis : kerbau, kupukupu).dsb, seperti yang

928 01 09328
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terdapat dalam motif songket Manggarai.

Gambaran Perancangan :

7

iy

<
4
%
£3
¢

A A A

~

2. | Ketaatan

¢ Tetap mempergunakan pola dan motif omamen yang ada pada Mbaru
Niang pada bangunan Pelabuhan Penumpang Kapal Laut dengan
mengambil prinsip yang ada masing-masing ornamen, lalu dikreasi
sedemikian supaya “fit” pada bangunan Pelabuhan.

Gambaran Perancangan :

Balok 7

Ko'i.(')m

VL.3.5. Struktur dan Konstruksi

No KONSEP PERANCANGAN
1. | Kejujuran :

% Mengekspos struktur dan konstruksi / tidak disembuyikan, termasuk
memperlihatkan sistem sambungannya serta aliran gaya-gayanya. Salah
satunya dengan menghindari pemakaian plafon pada area yang langsung di

bawah atap / kepala bangunan.

Maximillian Nalang Fi D ,
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2. | Adil

% Adil pada zaman ini adalah dengan menggunakan material yang sudah
ditemukan dan dikembangkan pada zaman ini. Penggunaan material
bentang pendek pada bangunan yang aktivitasnya membutuhkan bentang
lebar hanya akan “menyulitkan”™ dan terjadi ketidakadilan di sini. Juga
diwujudkan dengan sistem pembebanan merata, dan juga distribusi-
distribusi gaya yang adil.

Konkritnya adalah menggunakan konstruksi baja sebagai struktur atap,
kombinasi beton bertulang dan baja untuk struktur lantai, beton dengan
pasangan bata dan atau dengan kombinasi baja untuk dinding.

o
53

3. | Ketaatan

L)
L3

Tetap taat pada prinsip dasar Struktur dan Konstruksi pada Abaru Niang,
yaitu struktur dengan distribusi gaya yang merata dan fetap
mempertahankan dan mengembangkan bentuk “rumah kolong”, dengan
tetap mempertimbangkan perkembangan struktur dan konstruksi di masa
kini dengan fungsi bangunan yang berbeda pula.

Gambaran Perancangan : KOMBINASI

I B T s
Rangka Batang Fink

)
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4. | Efektif dan Efisien

< Menggunakan struktur bentang lebar dengan kuda —kuda baja dan lantai
darni beton bertulang dan atau dar baja.

< Menggunakan variasi rangka batang fink, howe, & rangka batang khusus
untuk memperoleh SDK atap yang paling efektif dan efisien.

Gambaran Perancangan :

Bila memakai bentang diagonal : Kolom tekan vertikal, bagian tengah penuh

dengan rangka yang melintang diagonal. Kelemahan : boros bahan, kemudahan :

pemasangan lebih mudah.

Bila memakai bentang sisi : Beban Titik, Kolom tekan Bon'sontal, bagian
tengah kosong, lebih leluasa & lega. Kelemahan : pemasangan ramit, satu roboh,
yang lain ikut roboh. Kelebihan : bahan tidak boros, lebih efisien.

Catatan : Yang mana yang akan dipilih akan dilihat & disesvaikan lagi dengan
situasi & kondisi dalam perancangan, ini merupakan konsep awal saja.
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Konsep Perencanaan dan Perancangan

VL3.6. Material dan Tekstur

No

KONSEP PERANCANGAN

1. | “Yin Yang”

» Penggunaan hard material pada sirkulasi kendaraan (lantai dasar), dan soff

material untuk sirkulasi pengguna. Variable material dan sofi material

digunakan untuk tata taman indoor.

% Penggunaan tekstur yang halus dan kasar, sesuai tuntutannya.

crushed rock [~ cobbte stoncs

carth exposed sggregate
g- (hngrass At flagstones

rhver rock l sand-jald brick

20 cement \ " wood deck

tanbark " PN T ! wood disks n sand

2. | Menyatu dengan Alam

% Penggunaan material alami yang langsung berasal dari alam - seperti batu-
batuan, kayu, - dan dipadukan dengan material buatan manusia — seperti
kaca, -untuk bekerja sama dalam menghadirkan nuansa alami dalam
ruangan.

Gambaran Perancangan :

e
ALY

£

s
3

%
w2

2.

A3

TR NS,

A

74

NG SR
‘ s, kg 3
3
X <4 ‘\:
w1 o - T TR Y O
PR R RN R IR R

e i e

o

7%

Material buatan dibingkai oleh material bernuansa alami

3. | Efektif dan Efisien

% Menggunakan material dan tekstur sesuai dengan kebutubannya misalnya
penggunaan material yang tidak licin pada jalur sirkulasi dan material yang
halus boleh dilakukan pada bidang vertikal.

Maximillian Nalang Firman Demorin
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V1.3.7. Aksesibilitas

No KONSEP PERANCANGAN

1. | Keberlanjutan

< Memberikan semua fasilitas aksesibilitas pada semua area yang terjangkau
pengguna, di antaranya adalah perletakan ramp, tangga pada pintn masuk
keluar dan tempat lam yang memiliki perbedaan ketinggian serta perletakan
jalur untok tuna netra yang kontinyu dan konsisten pada tiap maang,

Gambaran Perancangan :

.jii

L& |7

X
44

2. | Hirarki Kesetaraan
< Menyetarakan pengujung yang normal dan diffable, namun tetap pada

hirarki jalumya masing-masing dengan cara meletakan ramp dan tangga
dalam satu ruang sirkulasi, namun tetap memiliki jalumnya sendiri-sendiri :
pencapaian lewat ramp lebih panjang daripada tangga.

Gambaran Perancangan :

: wLILY
ﬁ RN

EEEES
I, VA mm

W :
7 mun %/ﬂ f%:-%
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]
LA, T
D )
TN
G R AR
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[

. | Manusiawi

% Memberikan hak yang sama bagi diffable people dalam mengakses fungsi- |
fungsi publik dengan mudah tanpa memerlukan pertolongan orang lain
dengan pembuatan jalur aksesibel bagi diffable people yang sesuai dengan
syarat standar aksesibilitas pada bangunan.

o~ 2 nmmoan

A

Orang dengan Alat Bantu Jalan
(mis: Pemulihan dari Stroke)

Gambaran Perancan :

TR
: ;"
N A 53
_:,A\;\,. N

Pola Tekstur Jalur

Tuna Netca

N Y
Im
\ J

3.8 e

Crutches [ Tongkat Ketiak untuk Orang Pincang

o)

e s ety

~

3

bermaen?
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4. | Kebersamaan

¢ Memberikan suasana kebersamaan dalam mengakses fasilitas umum yang
ada pada bangunan : di mana ada tangga (tempat yang memiliki perbedaan
ketinggian), di situ ada ramp dan jalur tuna netra.

Gambaran Perancangan :

5. | Adil

» Memberikan apa yang menjadi hak bagi pengguna normal dan diffabble
people; dan sebagai pengguna mereka wajib menggunakannya dengan baik.
Untuk itu perlu petunjuk atau tata tanda yang benar pada area aksesibel
yang menandakan bahwa tersedia fasilitas untuk diffable people untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Gambaran Perancangan ;

HANDICAPPED .
" PENYANDANG CACAT

s\ LATANG ATA PEKO

Maximillion Nalang Fi D .
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VL4, KONSEP TRANSFORMASI TEMUAN NILAL-NILAI
KEBUDAYAAN MANGGARAI KE DALAM ELEMEN
RUANG LUAR

VL4.1. Open Space

No KONSEP PERANCANGAN

1. |Kebersamaan

< Membuat open space sebagai ruang bersama yang benar-benar memiliki
sefting yang nyaman untuk suatu kebersamaan yang hangat dan benar-benar
mencerminkan “outdoor living space” dengan melengkapi opeﬁ space
dengan fasilitas-fasilitas ruang publik seperti bangku, taman, lampu,
vegetasi perindang, bangunan peneduh, dsb. '

Gambaran Perancangan

Demokratis

< Memberikan hak yang sama bagi pengguna yang normal dan diffable
dalam open space sebagai outdoor living space dengan melengkapi open
space dengan fasilitas untuk kaum diffable. '

< Menjadikan lantai dasar dan ruang luar sebagai “On Street Level” dengan

menyediakan area panggung hiburan bagi pengunjung dan masyarakat;
mengingat bahwa kebiasaan masyarakat setempat untuk “berekreasi” ke
area pelabuban laut baik siang maupun malam.

98 01 09328
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i

< Meletakkan area penjagaan non-restribusi pada area masuk oper space,
dengan pandangan tersamar, pengunjung tidak merasa diawast terus.
Gambaran Perancangan :

2 ra
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V1.4.2. Tata Hijau

No KONSEP PERANCANGAN
1. |Kejujaran

% Memperlihatkan dengan jelas fungsinya ; kalau untuk kontrol visual,
gunakan yang dapat mengontrol visual, begitu juga tata hijau sebagai
pembatas fisik, pencegah erosi, habitat binatang, estetika atau pun /link

L3
L <4

Menggunakan vegetasi sebagai kontrol pandangan (tersamar) antara ruang
jaga dan aktivitas publik, sehingga pengunjung tidak merasa diawasi terus.
Menggunakan vegetasi sebagai pembatas fisik dan kontrol iklim (peneduh)
pada jalur sirkulasi pedestrian dan kendaraan.

% Menggunakan vegetasi sebagai estetika pada pengolahan taman ruang luar,

KD
°o

Maximillian Nala . .
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dengan tetap memperhatikan /ink dengan yang lainnya.

Gambaran Perancangan :

QA .ull"““"""“llh.

pIitels

S

z{?%?g
Qi% ;§ ;.. ﬁzzw&iﬁ;: g 'g%

= | 00 L @ ‘“‘
S Soe L 111 HiAL -‘
%
Jalur , Jalur | Pandangan Tersamar dari |
! Kendaraan " Pedestrian Ruang Jaga "

2. | Menyatu dengan Alam

% Menggunakan jenis vegetasi yang berasal dari alam / daerah setempat dan
yang cocok dengan iklim daerah setempat (iklim tropis) seperti pohon
beringin, pinang, palem, kelapa, pisang, dsb.

“F*?‘M‘W

3. | Efektif dan Efisien

% Menggunakan tata hijau sesuai dengan kebutuban dan tuntutan; tidak

sekedar ditanam, lalu tumbuh dan akan bernuansa alami, tapi benar-benar
direncanakan sesuai dengan tujuan dan fungsinya ; alami namun punya
fungsi serta pemakaian vegetasi yang bisa berfungsi ganda : pengarah,
pembatas, dan estetika.

Maximillian Nalang Firman Demorin
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Gambaran Perancangan :

3
o

A%
A

L b
o

- %

V1.4.3. Tata Air

No KONSEP PERANCANGAN

I. |Menyatu dengan Alam

% Menggunakan sculpture dengan pancuran yang memimbulkan suara
gemericik air.

Gambaran Perancangan -
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%

% Menggunakan sistem rotasi pada penggunaan air : Air dari tanah dipompa
dengan tenaga listrik ke permukaan, dimasukkan ke area tata air, dan
pembuangannya dimasukkan ke bak penyerapan untuk kembali masuk ke
dalam tanah.

Gambaran Perancangan :

Maximilfian Nal . . .
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Bak
Pennmpung
") ‘

Bf& Penyerapan Mesin

5 2 Air Tanah & 3"

1%
5
2
¢
¢!

VI1.4.4. Material

No KONSEP PERANCANGAN

1. [“Yin Yang”

% Penggunaan soft material pada area sirkulasi pengguna outdoor
% Penggunaan hard material pada sirkulasi kendaraan outdoor
< Penggunaan variable material dan soft material untuk tata taman outdoor

2. | Menyatu dengan Alam

< Penggunaan material alami yang langsung berasal dari alam - seperti batu-
batnan, kayu, - dan dipadukan dengan material buatan manusia — seperti
konblok — untuk bekerja sama dalam menghadirkan nuansa alami.
Gambaran Perancangan :

!! . -@ w. g iﬁ iD -
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3. | Efektif dan Efisien

<+ Menggunakan material dan tekstur sesuai dengan kebutuhannya seperti
penggunaan material yang tidak licin pada jalur sirkulasi dan penggunaan

material yang halus pada bangku / tempat duduk pengunjung.

VI.4.5. Tata Tanda

No KONSEP PERANCANGAN

L. |“Yin Yang”

% Meletakkan tata tanda secara kontinyu; misalnya ada tata tanda untuk
“Masuk”, maka ada juga tanda tanda untuk “Kel
tata tanda untuk “Keberangkatan” dan ada juga “Kedatangan”. Penggunaan

bahasanya mulai dari bahasa Internasional, Nasional, dan Daerah.

Gambaran Perancangan :

EXIT
‘KELUAR
NGO PE'ANG

DEPARTURES: —
HERERANGHATIN
LATANGATA KO .

uar”. Selain itu ada juga

ENTRANCE S
S
NGO NGGER'ONE

ARRIVAL "=
KEDATANGAN ==
iy O
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2. | Simbolik

Menyertakan simbol-simbol khusus selain tulisan pada tata tanda untuk
memperjelas, dan untuk mempermudah mereka yang rabun ataupun buta huruf
(walaupun jumlahnya sangat sedikit).

Gambaran Perancangan : ~

@ HANDICAPPED
 PENYANDANG CACAT
Vs LATANG ATA PEKO

V1.4.6. Pencapaian ke Bangunan

No KONSEP PERANCANGAN

1. |Keterbukaan dalam Pencapaian ke Bangunan dari Kapal

% Membuat bentuk sirkulasi pencapaian yang berkesan menerima, terbuka
terhadap orang yang datang.

Gambaran Perancangan ;

)

% Membuat jalur sirkulasi yang berbelok ( tidak langsung ) untuk

mengungkapkan lebih banyak lagi bagian pada bangunan, mengekspos /
“menceritakan” bangunan dari banyak sudut ; ibarat orang yang banyak

bercerita / terbuka tentang dirinya pada teman / orang yang baru dikenalnya

ZE .-@ Zgg F‘. D '.
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Konsep Perencanaan dan Perancangan

dan tidak membuat orang “kaget” karena masuk bangunan secara serentak.

Gambaran Perancangan :

Jembatan
Penghgbung
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2. |Keterbukaan dalam Pencapaian ke Bangunan dari Jalan Raya

% Membuat bentuk pencapaian yang berkesan langsung menerima; “to the
point®, mengingat bahwa flow pada pencapaian ini identik dengan
keberangkatan yang pergerakan orangnya lebih cepat (untuk mengurus tiket,
takut ketinggalan / terlambat,dsb). Perletakan kolam dan sculpture sebagai
jeda untuk pemecah sirkulasi pencapaian ke tiga arah.

Gambaran Perancangan :
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Konsep Perencanaan dan Perancangan

V1.4.7. Aksesibilitas

No KONSEP PERANCANGAN
1. {Manusiawi

< Memberikan hak yang sama bagi diffable people dalam mengakses fungsi-
fungsi publik dengan mmdah tanpa memertukan pertolongan orang lain
sesual dengan syarat standar aksesibilitas pada bangunan antara lain
perletakan ramp pada tiap tempat yang memiliki perbedaan ketinggian dan
perletakan jalur untuk tuna netra yang kontinyu dan konsisten.

Gambaran Perancangan :

L)
A g;:'\ N
Y
%
Crutches Ramp -Canes

2. |Kebersamaan

% Memberikan suasana kebersamaan dalam mengakses fasilitas umum yang
ada pada bangunan : di mana ada tangga (tempat yang memiliki perbedaan |
ketinggian), di situ ada ramp dan jalur tuna netra.

Gambaran Perancangan :
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3. [Adil

¢ Memberikan apa yang menjadi hak bagi pengguna normal dan diffabble
people; dan sebagai pengguna mereka wajib menggunakannya dengan baik.
Untuk itu perlu petunjuk atau tata tanda yang benar pada area aksesibel
yang menandakan bahwa tersedia fasilitas untuk diffable people untuk
digunakan sebagaimana mestinya.

Gambaran Perancangan :

HANDICAPPED
. PENYANDANG CAGAT

¢ LATANG ATA XD

*» Pembuatan Zebra Cross, seandainya harus melewati jalur sirkulasi
kendaraan.

Gambaran Perancangan :

Maximillian Nalang F o .
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VLS. KONSEP TRANSFORMASI TEMUAN NILAI-NILAI
KEBUDAYAAN MANGGARAI KE DALAM GUBAHAN
MASSA & KOMPOSISI BANGUNAN

No KONSEP PERANCANGAN

1. |Menyatu dengan Alam

% Membuat gubahan dan komposisi yang mencerminkan spirit lokal dan
mermiliki integritas visual dengan lingkungan terbangunnya.

Sketsa / Gambaran Perancangan :

11111

L ) v

- 5
S e ——

X/

% Membuat gubahan dan komposisi massa yang memaksimalkan hubungan
dengan alam baik visual maupun fisik khususnya pada area kegiatan utama.

Sketsa / Gambaran Perancangan :

TR

2. | Simbolik

< Memanifestasikan bangunan tradisional Manggarai pada Gubahan Massa

( Tiga Dimensional ) bangunan Pelabuhan Penumpang Kapal Laut di Labuan
Bajo.

Maximilhian Nalang Firman Demorin
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Sketsa / Gambaran Perancangan :
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< PELABUHAN sebagai sebuah GERBANG dan menggunakan komposisi
yang memiliki “point of interest”, dan diapit oleh dua buah Massa

< Memanifestasikan Pola Perkampungan Manggarai Pada Komposisi  ({ Dua
" Dimensional ) Bangunan Pelabuhan Penumpang Kapal Laut di Labuan Bajo.
MANGGARAI merupakan “MBARU GENDANG” / “Rumah Adat * yang
sangat besar dan yang dituju.

Antara Manggarai sebagai “Mbaru Gendang” dan Pelabuhan sebagai
“Pa’ang” dibuat sculpture dengan tema “Persembahan™, “Penyerahan™,
berdasarkan fungsi compang sebagail mezbah tempat persembahan / kurban.

o,
L <4

&
L

Sketsa / Gambaran Perancangan :

Masuk Wi '

.....
11111
-----

3. | Cerdas

% Mengekspos bentuk-bentuk atau elemen-elemen yang menandakan bangunan
Pelabuban, seperti mercusuar, jembatan penghubung ke kupal, larepu pada
atap,dsb.
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Sketsa / Gambaran Perancangan :

a'- T ilil n T :
AMHMMMIN \\\\\‘\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\‘\\\\\\\\\\‘\\\\\\\\\\\\\\\‘\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\‘\‘\Q

4. |Kebersamaan

» Menggabungkan gubahan / tatanan massa dan komposisi tiap kelompok-
kelompok ruang dengan tetap memperhatikan skala dan proporsinya serta

|||N,n||

= 1Y | I'- - ll le'zs

integritas visualnya.

/dll

i»..a

“muuumm llllllllllllll\/' A

Sumber : Analisis Penulis, 2004
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VL6. KONSEP UTILITAS

| VL6.1. Distribusi Air Bersih

< Menggunakan sumber air dari PDAM dan deep well.

% Menggunakan sistem bak tandon untuk menjaga ketersediaan air.

% Sistem pendistribusian air bersth menggunakan sistem gravitasi ( down
Jeet system ), dengan pertimbangan bahwa pompa hanya bekerja pada
saat-saat tertentu, tidak ada perubahan tekanan air, dan jaminan terhadap
pendistribusian air tetap ada walaupun terjadi pemadaman arus listrik.

Untuk konsep jaringan pendistribusian air bersih dapat dilihat pada
gambar berikut ini :

WATER KETERANGAN :
TOWER
4
HYDRAWT 4 — Keran
BOX[(H |
4
HYDRANT o <« PDAM LABUAN BAJO
BAX[ =
HYDRANT, -
B( ’X&
—
HYDRANT
PILAR
T DEEP WELL
Gbr 6.26. Konsep Jarmgan Pendistribusian Air Bersih
Sumber : Analisis Penulis, 2004
Maximilban Nalang Firman Demorin
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VI1.6.2. Distribusi Air Kotor

.,
Lo

()}
o

\/
0.0

Yang masuk dalam kategori air kotor di sini adalah air hujan, air dari
kolam, air dan kamar mandi & WC, air dan dapur, loading dock &
bunkering, dan air dari dapur & wastafel.

Panjang saluran diusahakan yang terpendek dan mudah terkontrol.
Pembuangan air hwjan dan kolam dapat langsung ke bak penampungan air
lwyjan (PAH) dengan sistem saluran tertutup dan diletakkan bak kontrol
pada setiap persimpangan dan setiap jarak 12 meter. Kemudian air ini
diresapkan ke dalam tanah.

Pembuangan air berlemak dari bekas cucian barang-barang berlemak /

‘berminyak (dapur loading dock, pantry, bunkering ) melalui bak

penangkap lemak ; sedangkan air buangan dari kamar mandi dan wastatel
disalurkan melewati bak kontrol; kemmudian disalurkan ke pengolah air
limbah dan selanjutnya masuk ke riol kota.

Untuk air kotor dan kloset dan unnoir digunakan sistem seplic tank

sebelum masuk ke sumur peresapan.

KOLAM -
TAMAN ~—

BAK PENYERAPAN ( KE DALAM TANAH)
AIR HUJAN e /
AIR DARI
DAPUR, R _ PENGOLAH RIOL
LOADING » BL BK AIR LIMBAH KOTA
DOCK,
BUNKERING
KLOSET R SEPTIC SUMUR
URINOIR BK BK —’E TANK ]—’ PERESAPAN

Gbr 6.27. Konsep Jaringan Pembuangan Air Kotor
. Sumber : Analisis Penulis, 2004
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VL.6.3. Keamanan dari kebakaran
% Menyediakan sistem saluran air untuk mengatasi bahaya kebakaran

(7
L 44

/
3

()
%

(hydrant), dengan ketentuan daya layan sebuah hydrant adalah 800m?, dan
diletakkan pada jarak maksimal adalah 30 meter dari sumber air yang
didapat dari bak penampungan atas, deep well maupun kolam.
Menyediakan alat pemadam kebakaran kimia yang porfable / mudah
dibawa, dengan daya layan antara 200m>-250m” dan jarak antar alat 20m>-
25m’.

Meletakkan sprinkler dengan daya layan 25m” / buah dan jarak antara
sprinkler adalah 9m sebagai alat pencegahan awal yang bekerja otomatis.
Memasang penangkal petir sistem Faraday dengan jarak maksimal 30 m
antara satu dengan yang lain.

V1.6.4. Sistem Komunileasi

@,

<.
o

<.
L]

@,
Lo

<
Lo

)
L]

<.
L4

Menggunakan PABX (Private Automatic Branch Exéhange) untuk
komunikasi intemal maupun eksternal dengan pertimbangan ekonomis
dalam pemakaian saluran perumtel, serta percakapan internal yang tidak
dikenakan biaya. _

Penggunaan mterkom utnuk komumikasi internal yang bersifat terbatas
dan terpisah dari PABX, namun tetap menunjang fungsi PABX.
Menyediakan faksimili dan teleks sebagai alat pengiriman dokumen.
Ditempatkan beberapa telefon nmmum untuk alat komumikasi pengunjung,.
Menyediakan modem sebagai alat komunikasi jaringan online (internet)
dan perangkatnya.

Menyediakans sound system digunakan untuk mendistribusikan musik,
pengumuman, panggilan, dil.

Meletakkan loudspeaker calling dan emergency call di ruang-ruang publik
termasuk selasar dengan penyebaran yang merata.

Benkut adalah gambar kousep jaringan telekomumikasi & sound system -

Maximilbian Nalong Firman Demorin
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‘; TELKOM ‘
} »| IDF PENUNJANG
|
h 4
PABX o M
D » IDF PENGELOLA
F
A
PLN
v IDF R UNIT PUBLIK
BATTERY
» CENTRAL PENGELOLA
INTERCOM ™ & SERVICE
Gbr 6.28. Konsep Jaringan Telekomunikasi
], Sumber : Analisis Penulis, 2004
MONITOR
PANEL _{ LOUDSPEAKER
I 1 “1 CALLING
: J
EMERGENCY /
.| POWER U
CONTROL PANEL AMPILFIER N
e | LOUDSPEAKER
T T »| EMERGENCY
e—»| PRE AMPILIFIER EMERGENCY I | CALL
POWER &)
1 SUPLY N
LOUDSPEAKER
ANTENA AM / FM CAR CALL
SPEAKER
SELECTION
Gbr 6.29. Konsep Jaringan Sound System
Sumber : Analisis Penulis, 2004
VI.6.5. Sistem Kelistrilcan

% Sumber utama dari PLN dan Genset sebagai cadangan.
% Arus dari jaringan PLN ke ruang panel induk baru didistribusikan ke
Tuang —tuang yang memerlukannya.
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< Apabila arus PLN mati, secara otomatis generator akan menyala

menggantikan PLN.
Berikut adalah gambar konsep jaringan tenaga listrik :
[.; SUB d
PLN [ TrRAFO SEKERING e
MAIN
SEKERING SEKERING
SWITCH ¥ e
GENSET | TRAFO
+ .
| suB
SEKERING
e

Gbr 6.30. Konsep Jaringan Tenaga Listrik
Sumber : Analisis Penulis, 2004

VL6.6. Sistem Penghkodisian Udara,
% Sistem pengkondisian udara buatan menggunakan AC dan Fan
¢ Ruang-ruang yang menggunakan AC antara lain : Ruang Syahbandar dan
Ruang Tunggu VIP. Untuk mengurangi kebisingan, maka AC Sentral
lebih cocok digunakan ketimbang AC Unit.
% Ruang-ruang yang menggunakan Fan antara lain ruang — ruang publik
seperti lobby & hall serta ruang tunggu.

VL6.7. Sistem Pembuangan Sampah
< Sampah dari ruang dalam / ruang luar ditampung dalam bin @50 It, lalu_
diambil oleh gerobak sampah untuk dibawa ke TPS, kemudian diangkut
oleh truk sampah dari petugas kebersihan ke TPA

SAMPAH DARIL

RUANG

DALAM BIN GEROBAK TPS TRUK

@sonl™ @i "M@’ @om’ Tra
SAMPAH DARI1 - ' - i
RUANG LUAR 1
Gbr 6.31. Konsep Pengangkutan Sampah Padat ke TPA
Sumber : Analisis Perulis, 2004
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TANAH MILIK PELABUHAN

SITE PLAN
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